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RINGKASAN

(ERVINA  HANDAYANI, 971610101048, Fakultas Kedokteran  Gigi,
Universitas Jember, Perbandingan Efektifas Penyikatan Gigi Antara Sikat
Gigi Berbulu Lurus dan Sikat Gigi Berbulu Zig-Zag Terhadap Penurunan
Indeks Plak Pada Siswa SD Kelas V di Tiga Sekolah Dasar Kecamatan
Patrang, di bawah bimbingan drg. Ismojo dan Sri Utami, SKM, MHA,MM.)

Masalah utama keschatan gigi di Indonesia sclain kcadaan kebersihan
mulut yang umumnya kurang memenuhio svarat. juga menvanghut tingginva
prevalensi penyakit jaringan keras gigi dan jaringan periodontal Penvebab utama
penvakit periodontal adalah bakicri plak. vang dalam jumlah sedikit masih dapat
dikontrol oleh mekanisme pertahanan tubuh akan tetapr bila jumlahnya banyak
maka akan menurunkan kapasitas pertahanan tubuh.

Dalam rangka upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut pembentukan
plak dan kalkulus harus dihindari atau sekurang-kurangnya diperkecil dengan cara
mekanis, yaitu melalui tindakan penyikatan gigi setiap hari. Efektifitas penyikatan
gigi itu dipengaruhi oleh beberapa faktor vaitu teknik penyikatan gigr. wakuu. alat
yang digunakan, lama dan frekuensi penyikatan.

Sikat gigi manual banyak macamnya dan vang dijumpai di pasaran
berbeda-beda dalam bentuk dan besarnya tangkai serta kepala sikat, posisi kepala
sikat terhadap tangkainya, kekakuan dan kelenturan sikat gigi. serta bentuk
permukaan bulu sikat.

Beberapa peneliti mengatakan bulu sikat gigi vang permukaan buly
sikatnya rata seperti yang diajukan ADA (Amcrican Dental Association) cukup
baik untuk pembersihan secara umum. Tapi kurang cocok untuk permukaan gigi
yang cckung atau cembung. sedangkan penchiti lain menganggap  bahwa
permukaan sikat gigi vang zig-zag membersihkan dacrah proksimal vang Ichih
baik.

Melihat masih banyak hasil penclitian yang kontroversal tentang bentuk
sikat gigi yang mana lebih efektif dalam menyingkirkan plak. maka dilakukan
penelitian yang membandingkan penurunan indeks plak sebelum dan sesudah

penyikatan gigi antara sikat gigi berbulu lurus dengan sikat gigi berbulu 719-70a9

Xl
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pada murid-murid Sckolah Dasar Kcecamatan Patrang, karcna Sckolah Dasar-
Sekolah Dasar di Kecamatan Patrang masih jarang dijadikan schagai tempat
penelitian sclain ity lokasinya relatif” mudah dijangkau, dan murid-murid vang
dijadikan subyek penelitian adalah kelas V karena diasumsikan sudah mempunyai
ketrampilan menyikat gigi.

Tujuan penelitian ini ada 2, yaitu 1) untuk menganalisis penurunan indeks
plak gigi sebelum dan sesudah penvikatan gigr. 2) untuk menentukan bentuk
permukaan bulu sikat gigi yang lebih efekuf dalam menurunkan plak. Manfaat
penelitian ini adalah memberikan informasi tentang sikat i vang elekul falam
menurunkan indeks plak dan dapat digunakan sebagar dasar  penchitian
selanjutnya.

Pelaksanaan penelitian ini pada setiap hari  Sabtu tanggal 2 16 Juni
2001, pukul 08.00 - 09.00 WIB di SDN Baratan I. SDN Gebang | dan
SDN Patrang II. Subyek penelitian ini adalah murid-murid kelas V vang dipilih
sesuai dengan kriteria sampel sebanyak 68 murid. telah diberi penjelasan tentang
prosedur penclitian  dan menandatangani “/nformed Consent”™  Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan uji-t

Hasil penclitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan indeks plak
antara scbelum dan scsudah penyikatan gigi baik pada kelompok sikat pig
berbulu halus maupun sikat gigi berbulu zig-zag dan dan kedua sikat gigt tershut

sama efektitnya dalam menurunkan indeks plak

X1
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1.1 Latar Belakang Masalah

Masalah utama kesehatan gigi di Indonesia selain keadaan kebersihan
mulut yang umumnya kurang memenuhi syarat. juga menyangkut tingginva
prevalensi penyakit jaringan keras gigi dan jaringan periodontal. Menurut 1 ffend
dan Moller (1972), prevalensi penvakit periodontal hampir mendekati 100%,
disebabkan oleh kondisi kebersihan mulut vang kurang terjaga. Dan ini jugpa
didukung oleh Depkes RI (1982) vang menvatakan bahwa prevalensi penvakit
periodontal meningkat dengan bertambahnya umur vaitu 55-59% pada kelompok
umur 8 tahun kemudian meningkat menjadi S8-89% pada kelompok umur 33-34
tahun.

Penyebab utama penyakit periodontal adalah bakten plak. Plak dalam
jumlah sedikit masih dapat dikontrol olch mekanisme pertahanan tubuh schingpa
dicapai keseimbangan antara serangan bakteri dan reaksi pertahanan tubuh taps
keseimbangan ini akan terganggu dengan bertambahnva jumlah dan virulens:
bakteri atau menurunnya kapasitas pertahanan tubuh (Newman dkk, 1996121-
122).

Dalam rangka upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut pembentukan
plak dan kalkulus harus dihindari atau sekurang-kurangnva diperkecil. Metode
penyingkiran bakteri plak yang umum dilakukan adalah secara mekanis vaitu
melalui tindakan penyikatan gigi setiap hari. Untuk cara mekanis telah tersedia
berbagai teknik sikat gigi dan juga alat bantu lainnya. namun kenvataannva
prevalensi penyakit periodontal masih tinggi. 11al ini terjadi karena aplikasi tekmk
dan alat bantu mekanis belum sempurna terutama karena penderita kurang dalam
hal edukasi dan motivasi (Harris dan Christein. 1987 450-452)

Efektifitas penyikatan gigi dalam menyingkirkan plak dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu tcknik penyikatan. waktu. alat vang dieunakan. lamanva
penyikatan, dan frekuensi penyikatan gigi Sikat gigi manual banyak macamnva

dan yang dijumpai di pasaran berbeda-beda dalam
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- bentuk dan besarnya tangkai serta kepala sikat
- posisi kepala sikat terhadap tangkainya

- kekakuan dan kelenturan sikat gigi

- bentuk permukaan bulu sikat.

Ada penelitian-penelitian yang menghubungkan faktor-faktor tersebut
dengan kemampuan menghilangkan plak. Clavdon dan Addv M (199623
menyimpulkan bahwa semua sikat gigi sama cfektifitasnya  dalam  hal
penyingkiran plak.

Pendapat mengenai kcl.)aikun bulu sikat yang lembut ataupun vang keras
berdasarkan penelitian seringkali tidak mevakinkan dan saling bertentangan satu
sama lain. Bulu sikat yang medium tampaknya membersihkan lebih baik daripada
bulu sikat yang lembut (Berdon JK. 1974:469).

Pendapat lain menyatakan bahwa sikat gigr vang permukaan bulu sikatnya
rata seperti yang dianjurkan ADA (Amenican Dental Association). cukup baik
untuk pembersihan secara umum, tapi kurang cocok untuk permukaan gigr vang
cekung atau cembung. Beberapa penelit mengangpap permukaan sikat gigr vang
multitufted (zig-zag) membersihkan dacrah proksimal lebih baik (Ghickman |
1979:851-853).

Melihat masth banyak hasil penelitian vang kontroversial tentang bentuk
sikat gigi yang mana lebih efektuf dalam menvingkirkan plak. maka dilakukan
penelitian yang membandingkan penurunan indeks plak sebelum dan sesudah
penyikatan gigi antara kelompok sikat gigi vang bentuk permukaannya rata (lurus)
dengan yang multitufted (zig-zag) pada murid-murid Sekolah Dasar Kecamatan
Patrang karena Sekolah Dasar-Sekolah Dasar di kecamatan Patrang masih jarang
dijadikan tempat penelitian selain itu lokasinva relauf” mudah dijangkau. dan
murid-murid yang dijadikan subyek penelitian adalah kelas 5 karena diasumsikan

sudah mempunyai ketrampilan menyikat gigi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagan

berikut :
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1. Apakah ada perbedaan penurunan plak sebelum dan sesudah penyikatan gigi ?
2. Mana yang lebih efektif dalam menurunkan plak antara kelompok sikat gigi
yang bulu sikatnya rata (lurus) dengan vang bulu sikatnva mudtiuficd (71g-

zag) ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tupuan dan penchtian i adalah -
1. Untuk menganalisis pcnﬁrunun indeks plak  gigi sebelum dan sesudah
penyikatan gigi.
2. Untuk menentukan bentuk permukaan bulu sikat gig) vang lebth efekut dalam

menurunkan plak.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dan penehitian ini adalah
I. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi masvarakat
dalam hal menjaga kebersihan gigi dan mulut nielalui pemilihan sikat gigi
yang tepat dan efekuf’

2. Dapat digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnva.
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IT TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyikatan Gigi

Salah satu wusaha untuk mencegah penyakit  gigr dan  jaringan
pendukungnya adalah dengan memechhara kebersthan gigr dan mulut secara
teratur yaitu dengan penyikatan gigi sctiap han Melalur penyikatan  gigr,
pembentukan plak dapat dicegah atau sekurang-kurangnva diperkecil sehimppa
kesehatan gigi dan jaringan mulut dapat terjaga.

Plak tidak dapat disingkirkan dengan ingasi atau kumur-kumur, semprotan
air atau udara tapi hanya dapat dibersihkan dengan cara kimiawr atau mekanis
Banyak cara mekams untuk membersihkan plak, namun sampai saat im alal
mekanis yang paling efektit untuk membersihkan plak adalah sikat gig
(Natamiharja, 1998:110).

Berikut ini hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam penvikatan gig
yaitu :

a. teknik penyikatan gigi harus dapat membersihkan permukaan gigi dan gusi
secara efisien terutama daerah saku gusi dan interdental

b. pergerakan sikat gigi udak boleh menyvebabkan kerusakan jaringan gusi atau
abrasi gig

c. teknik penyikatan harus sederhana, tepat dan efisien dalam waktu (Rusminah,

1993:503).

Etektititas penyikatan gigi sendir tergantung dan beberapa hal. vaitu cara
menyikat gigi, frekuensi. bentuk sikat gigr serta lamanva menvikat gigr (Dalby
dan Walsh, 1995:438).

2.1.1 Metode Penyikatan
Menurut Manson ( [975:46-49); Forest (1981:37-39); Carranza (1984 319

terdapat beberapa metode penyikatan gigi vang telah berkembang. mehputs -
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a. Teknik Roll

Bagian samping sikat diletakkan kontak dengan bagian samping pio
dengan bulu sikat mengarah ke apikal dan sejajar terhadap sumbu gigr. bagian
belakang sikat terletak setinggi permukaan oklusal gigi geligr Sikat kemudian
diputar perlahan-lahan ke bawah pada rahang atas dan ke atas pada rahang bawah
sehingga bulu sikat menyapu dacrah gusi dan gigi Sckitar sepuluh putaran
dilakukan di setiap bagian dan kemudian sikat digeser ke bagian berikutnva Bila
lengkung pada segmen anterior sempit, sikat dapat digerakkan vertikal  Bila
semua permukaan bukal dan hingual sudah dibersihkan. permukaan oklusal dapat
disikat dengan arah rotasi. Teknik ini diindikasikan untuk pembersihan sulkus.
kesehatan periodontal dan penyakit periodontal
b. Teknik Bass

Teknik penyikatan ini ditujukan untuk membersihkan dacrah leher gingiva
dan untuk ini ujung sikat harus dipegang sedemikian rupa sehingga butu sikat
terletak 45° terhadap sumbu gigi, ujung bulu sikat mengarah ke Icher gingiva
Sikat ini kemudian digetarkan pada dacrah anterior-posterior. Untuk  dapat
membersihkan permukaan lingual gigi-gigr depan atas dan bawah sikat harus
dibalik menjadi vertikal, menggunakan ujung sikat untuk dapat memasuki daerah
gingiva dengan baik. Bila gingiva dalam kcadaan schat. tckmik ini merupakan
metode penyikatan yang baik, terbukti teknik i yang paiing efektif untuk
membersihkan plak.
c. Teknik Charter

Dewasa ini telah jarang digunakan tidak seperti metode Bass dan terdin
dari gerakan vang pada dasarnva sama kecuali bahwa sikat diletakkan ke arah
oklusal pada sudut 45°, tidak terdapat gerak sikat pada sulkus gingiva tapi
terdapat gerak memutar untuk membersihkan ¢mbrasur

Menurut Howink (1993:275-283). Darby dan Walsh (1995:439-44 1),
selain metode penyikatan di atas terdapat metode penvikatan gigi vang lam vaitu -
1) Metode vertikal

Permukaan bukal pada waktu yang sama disikat dengan gerakan naik turun

dari lipatan mukobukal dengan clemen-clemen depan dalam posisi end 10 end
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Sikat diletakkan dengan bulu tegak lurus pada permukaan bukal [intuk
permukaan lingual dan palatinal sikat gigr di pegang severtikal mungkin
Permukaan ini juga digosok dengan gerakan vertikal Metode i tidak dianjurkan
karena hasilnya kurang bagus.
2) Metode Horisontal

Permukaan oklusal, bukal dan lingual digosok dengan sikat vang
digerakkan maju mundur atau ke depan belakang. dengan bulu-bulu tegak lurus
pada permukaan yang dibersihkan. Metode ini dianjurkan untuk anak-anak sampas
sekitar umur 12 tahun. -
3) Metode Vibrasi/Bergetar

Merupakan kombinasi dari Charter (1928). Sulman (1932), dan [3ass
(1954). Pada metode ini semua teknik penvikatan dilakukan vartu metode Charter.
Stillman, dan Bass, kemudian dibuat gerakan bergetar dengan sedikit tekanan
Metode bergetar atau vibrasi ini dimaksudkan untuk orang dewasa terutama
ditujukan pada pembersihan gusi.
4) Metode Sirkular

Digunakan gerakan memutar pada permukaan elemen-clemen vang
dibersihkan. Pada metode Fones (1934) lengkung g gi gehigr dalam oklusi dan
permukaan bukal dibersthkan dengan meletakkan sikat gigr tegak lurus pada poros
elemen dan membuat gerakan memutar. Gerakannva juga meluas sampai gusi.
permukaan lingual dibersihkan dengan gerakan sickular kecil. Dan permukaan
oklusal dengan gerakan menggosok. Metode ini hampir tidak diterapkan lag
5) Metode Fisiologis

Diinstruksikan oleh Smith (1940) yaitu dengan cara gerakan waktu
menyikat harus punya arah yang sama seperti arah makanan. Dengan sikat lunak
elemen-elemendibersihkan dengan gerakan menyapu dan mahkota ke gusi
Disamping itu pada daerah molar dianjurkan beberapa gerakan horisontal untuk

membersihkan sulkus. Mengenai efektifitas cara im tdak diketahui.
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2.1.2 Frekuensi Penyikatan Gigi

Dalam efektifitas  penyikatan  gigi,  frekuenst  penyikatan  harus
diperhatikan. Tidak ada standar vang iengatakan berapa kalr sehari individu
harus menyikat gigi karena banyakny: Ktor retensi plak, ketrampilan individu
dan formasi plak.

Dalam hal i dirckomendasikan kepada pasien untuk menyikat gig
sedikitnya 2 kali sehart  dengan tujuan kontrol plak bakteri dan halitosis
Penyikatan gigi sebelum dan sesudah tidur tidak dianjurkan, sedangkan beberapa
peneliti lain berpendapat pembersihan gigr difakukan pada malam dan pagr har
(Darby dan Walsh, 1995:442). Ahli lam. Manson dalam Anastasia (1993)
mengatakan secara teonitis gigi gehgr cukup dibersihkan sekali schari untuk
mencegah agar plak tidak menempel pada dacrah vang dapat merangsang
timbulnya inflamasi gingiva. Sedangkan menurut Be Kien Nio (1982) menvetujus
bahwa frekuensi penyikatan gigi dilakukan 3 Kali schari vaitu sctiap kali sesudah

makan dan sebelum tidur.

2.1.3 Bentuk dan Ukuran Sikat Gigi

Penelitian tentang sikat gigr ditinjau dars berbagar aspek telah dipelajarn
Salah satu hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bulu sikat gigr vang
bergelombang dan digerakkan maju mundur dengan sudut 45 mampu
berpenestrasi ke daerah proksimal dengan baik (Kanckanakamol.U ¢t al.
1993:45).

Sikat gigi dibedakan dalam sikat gigi vang digerakkan dengan tangan dan
sikat gigi yang digerakkan dengan tenaga hstrik Sikat gigr vang digerakkan
dengan tangan yang ada di pasaran dapat dibedakan dalam berbagar bentuk ( lan.
1993:56) antara lain :

a. bentuk dan besarnya tangkai dan kepala
b. posisi kepala terhadap tangkai

bentuk bulu sikat
d. kekakuan dan kelenturan bulu sikat

e. banyaknya bulu sikat.
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Penelitian-penelitian  yang menghubungkan  efekufitas  faktor-faktor
tersebut di atas dengan kemampuannya dalam menghilangkan plak dan
memberantas gingivitis  dapat disimpulkan bahwa besarnva  kepala  tidak
memperlihatkan beda efek, tapi sebagian besar lebih senang dengan sikat gig
yang berkepala pendek, sebab dengan sikat gigi macam ini dapat mencapa
tempat-tempat yang ruangannya terbatas ( Tan. 1993:57)

Kekakuan bulu sikat gigi pada umumnya ditentukan oleh ketebalan dan
panjang bulu. Makin tebal atau makin pendek bulu-bulunya kehakuan makin
meningkat, kebanyakan disebut sikat keras. IDiperkirakan bahwa sikat gigr keras
mempunyal abrasif yang besar, tapi berbagar penclitan tidak menemukan
perbedaan antara sikat gigi keras dengan funak (Tan. 1993:57)

Sedangkan yang berhubungan dengan banyaknya bulu pada kepala sikat
gigi, Houwink (1979:275) mengatakan lebith baik digunakan sikat gigr vang
mempunyai berkas bulu yang banyak dengan alasan sikat gigi akan kontak dengan
gigi geligi dan mampu membersihkan gigi geligi dengan baik.

Penelitian yang sudah dilakukan tentang spesitikast sikat gigr vang 1deal
sering memberikan hasil-hasil yang saling bertentangan pada hampir semua
karakteristik yang diteliti. Meskipun deinikian, Manson, et. al. (1993:101-102)
menyebutkan ada beberapa persvaratan dasar vaitu -

a. Kepala sikat gigi harus cukup kecil untuk dapat dimanipulasi dengan
efektifitas daerah manapun di dalam rongga mulut. tapi tidak boleh terlalu
kecil, sehingga harus digunakan dengan sangat hati-hati untuk dapat menyikat
seluruh permukaan gigi geligi. Panjang kepala sikat 2.5 ¢m sudah cukup untuk
orang dewasa dan 1,5 cm untuk anak-anak.

b. Bulu-bulu sikat gigi harus mempunyal pamjang vang sama sehingga dapat
berfungsi secara bergantian. Sikat gigi vang cekung atau cembung dengan
bulu yang mempunyai panjang vang berbeda-beda tidak dapat membersihkan
permukaan yang datar tanpa menimbulkan tekanan pada beberapa bulu sikat
gigi. Bulu sikat gigi yang pendek tidak dapat mencapai interdental dan vang

terlalu kaku dapat melukai jaringan.
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c. Tekstur harus memungkinkan sikat gigi digunakan dengan efektif tanpa
merusak jaringan lunak maupun jaringan keras. Kekakuan tergantung pada
diameter dan panjang filamen serta elastisitasnva. Juga tergantung apakah
sikat gigi digunakan dalam keadaan kering atau basah dan pada temperatur air
Sikat gigi biasanya mempunyai 1600 bulu. panjangnva 11 mm dan diameter
0,008 mm yang tersusun menjadi 40 rangkaian dalam 3 atau 4 deretan.

d. Sikat gigi harus mudah dibersihkan. Rangkaian bulu sikat gigi vang tersusun
terlalu rapat cenderung menahan kotoran dan pasta gigi pada dasar bulu-bulu
tersebut. Bulu-bulu m'lon‘ lebih terjaga kebersthannva daripada bulu-bulu
natural.

e. Pegangan sikat gigi harus enak dipegang dan stabil. Pegangan sikat gig1 harus
cukup tebal agar dapat dipegang dengan kuat dan dikontrol dengan baik

Fin (1973) mengatakan bahwa para pemakai sikat gig) dihadapkan pada 2
pilihan yaitu antara memilih bentuk dan cara-cara menyikat gigi. Pemilihan sikat
gigt adalah menurut kebutuhan perorangan, dengan pertimbangan mempunyal
pegangan lurus, enak dipegang, mempunvai berkas bulu vang banyak. kepala sikat
gigi kecil sehingga mudah masuk ke segala daerah rongga mulut.

Sedangkan Yankel, S.L. dan Emling, R.C (1994:202) menyatakan bahwa
bermacam-macam bentuk sikat gigi sebagai daya pembersih gigl  tidak
menunjukkan perbedaan dan efektifitasnva bersifat individual. Tidak ada cara
khusus untuk menyikat gigi sebagai patokan tapi cara naik-turun, berputar dan

maju mundur adalah cara yang paling biasa digunakan dan disarankan.

2.1.3.1 Sikat Gigi Berbulu Lurus

Sikat gigi yang permukaan bulu sikatnya rata (lurus) seperti vang
dianjurkan ADA (American Dental Association) cukup baik untuk pembersthan
secara umum, tapi kuang cocok untuk permukaan gigi yang cekung atau cembung
(Gligman I, 1979:851).

Penelitian ini menggunakan kekakuan bulu sikat ukuran medium karena
bulu sikat yang medium tampaknya membersihkan lebih baik daripada bulu sikat
yang lembut (Berdon JK, 1974:469).
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2.1.3.2 Sikat Gigi Berbulu Zig-Zag

Beberapa peneliti menganggap sikat gigi  berbulu  mudiituted  (z1g-zag)
membersihkan daerah proksimal lebith baik (Glickman 1. 1979:851) Beberapa
sikat ggi dapat menyebabkan gigi abrasi dan gusi terluka Sikat gigi zig-zag
dengan kekakuan bulu sikat ukuran sofr atau meduon dapat membersikan gigs
secara efektif. Hanya menekan dengan tekanan yang cukup dapat menjangkau
ruangan diantara gigi sebaik permukaan oklusal Akan tetapi kekakuan bulu sikat

ukuran Aard tidak dianjurkan (Jay dr, 2000).

2.1.4 Lama Penyikatan

Lama penyikatan mempengaruhi hasil akhir clekufitas penyikatan gigr,
untuk itu lama penyikatan gigr juga ditekankan selama istruks: penvikatan. Ini
ditunjukkan pada rata-rata waktu yang bervaniasi dari 45 sampai 90 detik. Tenaga
kesehatan gigi menyarankan pada pasien agar menyikat gigi secara teratur sclama
3 menit. Sedangkan penyikatan gigi selama S menit akan menimbulkan reduks:
yang adekuat pada baktenal plak schingga pembersihan dacrah interproksimal
bisa tercapai dan kontrol plak yang efekul dapat tercapar (Darby dan Walsh,
1995:442).

Waktu lamanya menyikat gigi bervariasi, tapt kebanyakan penchu
mendapatkan data bahwa lama penyikatan gigi 2-3 menit efektif  untuk
pembersihan plak. Adapun Carranza (1990:506) mengatakan bahwa  lama

menyikat gigi yang efektif adalah 2 menit.

2.2. Plak Gigi

Plak gigi adalah massa berwarna putth dan lunak vang mengumpul pada
permukaan gigi, restorasi gigi dan karang gigi Plak gigi melekat crat pada
permukaan dibawahnya, hanya dapat dihilangkan dengan pembersihan secara
mekanis (Glickman, 1972:290). Plak gigi selalu terbentuk beberapa saat sctelah
gigi dibersihkan (Gibbons dan Van Houte, 1978:347).

Plak gigi adalah sebagai hasil perkembangan mikroorganisme vang

melekat erat pada permukaan gigi, dimana susunannya dapat diketahui secara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pasti setelah melalui analisa dengan pemeriksaan mikroskopis (Goldman dan
Cohan, 1973:181).

Plak gigi juga dapat didefinisikan sebagar pengumpulan mikroorganisme
pada gigi atau struktur-struktur padat lain dalam rongga mulut Plak bukan
merupakan proses kalsifikasi, tapi merupakan bahan lunak vang melekat pada
permukaan gigi, tahan terhadap aliran saliva atau semprotan air yang ringan pada

permukaan gigi (Seymour et al., 1992:11)

2.2.1 Proses Pembentukan Plak Gigi

Proses pembentukan plak gigr diawali dengan terbentuknya pelikel. vaitu
merupakan lapisan yang tipis tak berwarna atau transparan dan tidak mengandung
mikroorganisme. Pelikel dapat terbentuk setelah gigi-gigr dibersihkan, dimana
terjadi kontak langsung antara permukaan eig1 dengan sahiva (Melwille dan
Russel. 1973:311).

Terbentuknya pelikel secara keseluruhan berasal dan saliva Pelikel i
terutama terdini dam ghlikoprotein vang diendaphan dan sahva. Sifatnva lengket
dan mampu membantu melekatnya mikroorganisme tertentu pada permukaan gig
(Edwina dan Joyston, 1991:3). Pelikel tersebut udak berbentuk dan mempunvai
ketebalan 0,1ym — 1,0 um (Seymour et al.. 1992:11).

Jika deposit lunak pada permukaan gigi dibersthkan secara sempurna maka
plak akan mulai dibentuk kembali dalam waktu hanya beberapa menmit. Bentukan
ini disebut sebagai acquired pellicle. Kolonisasi bakteri pada acquared pellicle
terjadi dalam waktu 24 jam setelah pembersihan gigi. Koloni mikroorganisme
yang ada pada permukaan pelikel merupakan proses awal dan pembentukan plak
gigi (Goldman dan Cohan. 1973:183).

Massa plak gigi tumbuh akibat dari penambahan mikroorganmsme baru.
penggandaan mikroorganisme dan akumulasi  mikroorgamsme  (Ghickman.
1972:364). Secara khnis plak gigi suhit untuk dndentifikas: dengan mata telanjang
dan hanya bila mempunyai ketebalan tertentu nampak kekuningan sekitar puncak
gingiva (Seymour, et al., 1992:11). Dengan bahan disclosimg agent. plak gigr akan

tampak lebih jelas (Forrest, 1989:29).
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2.2.2 Komposisi Plak Gigi

Lebih kurang 70% 1s1 plak gigi adalah mikroorganisme, sisanya berupa
polisakarida dan bahan-bahan antar sel (Seymour. et al 199211

Komposisi plak gigi sukar ditentukan karena selalu berubah. tidak sama
antara individu yang satu dengan vang lain. Secara kimia terdiri dar air lebih
kurang 80%, sedangkan sisanya bahan padat lebih Kurang 20%  berupa
mikroorganisme hidup atau mat, sel epitel, leukosit. makrotag dan bahan-bahan
antar sel (Glickman, 1972:367).

Menurut Carranza (1984:367)‘ mikroorgamsme vang ada lebih kurang
70% berupa bahan padat dan sisanya bahan-bahan antar scl Bahan-bahan antar
sel tersebut lebih kurang 30% terdin dan bahan organik dan anorganik. Bahan
organik terdin dari karbohidrat. protein. lemak dan sisanva tidak jelas Bahan
anorganik terdin dan kalsium, fosfor dan sedikit magnesium, potasium dan

sodium.

2.2.3 Mikroorganisme-mikroorganisme Plak Gigi
Secara normal dalam rongga mulut dihumi oleh mikroorgamsme. Adanva
plak gigi memberi kesempatan tumbuh dan berkembangnya mikroorganisme, jiha
terjadi demikian maka akan menjadr jumlah vang tdak proposional Keadaan
tersebut mengakibatkan plak gigi tumbuh semakin masak (Allen, et al [1980:67)
Menurut Saxton dalam Nolte (1982:204). melalur mikroskop clektron
tampak deposit organik dan sel-sel mikroorganisme pada permukaan gigi dekat
margin gingiva setelah beberapa saat dilakukan pembersthan gigr
Mikroorganisme yang mula-mula menghuni pelikel terutama berbentuk
kokus. Yang pahng banyak adalah Streptococcus. Dalam beberapa han plak im
akan bertambah tebal dan terdiri dari berbagar macam mikroorganisme Akhirnva
flora plak gigi yang tadinya didominasi oleh bentuk Kokus berubah menjadr fTora
campuran, terdin dari kokus, batang filamen (Edwina dan Jovston, 1991:2).
Socransky dalam Goldman dan Cohan (1973:183). berpendapat bahwa
lima menit setelah pembersihan gigi molar atas atau bawah dapat ditemukan lebih

kurang satu juta mikroorganisme vang ada pada permukaan gigi setiap milimeter
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persegi. Setelah satu jam berikutnya ditemukan 2 kelompok  besar
mikroorganisme, yaitu gram positif bentuk kokus dan bentuk batang.

Menurut Rolla dalam Boedihardjo (1989:60). dominasi mikroorganisme
gram negatif batang dan filamen tampak plak gigr vang sudah lama.
Mikroorganisme gram negatit merupakan 70% sampai Y0% bagian dari plak gig

yang berumur tiga sampal empat minggu.

2.2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Terjadinva Penimbunan Plak Gigi
Menurut Forrest (1989:33-34), ada beberapa faktor vang memunghimkan
terjadinya penimbunan plak gigi sehingea dapat membantu dalam menghambat
plak gigi. Faktor-faktor tersebut antara lain
a. tambalan yang berlebihan
b. kontak yang buruk dan terbuka antara gigi-gigl
c. kontur mahkota yang buruk
d. karies gigi
e. kantung gingiva setelah terjadinya penvakit gingiva
f. perlekatan frenulum yang tinggi sehingga dapat menghalangi penempatan sikat
g susunan gigi yang tidak teratur schingga ada beberapa dacrah vang suhit
dibersihkan
h. gigi tiruan yang longgar, alat ortodonsia dan alat lain vang Kkurang
diperhatikan kebersihannya
1. penutupan bibir yang kurang sempurna dan

j. penggunaan sukrosa vang berlebthan.

2.2.5 Cara Penghambatan Plak Gigi

Banyak dilakukan penelitian mengenai cara penghambatan plak gigi. Hal
ini memberikan kesempatan berbagar macam Keadaan dan kemampuan individu
untuk memilih yang dianggapnya efektuit’ Dalam Kesempatan in akan dijelaskan
beberapa cara penghambatan plak gigr vang secara umum efekit dalam

menghambat plak gigi.
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Menurut Carranza (1984:691), untuk menghambat penumpukan plak gigi
dapat dilakukan dengan pembersithan secara mekanis (sikat gigi dan alat-alat
bantu pembersth gigi) atau secara kimia vaitu dengan menggunakan bahan-bahan

penghambat plak gigi yang dicampurkan dalam obat-obat kumur atau pasta gigr.

2.2.6 Identifikasi Plak Gigi

Sebagian besar orang tidak menyadari adanya plak pada gigi-giginya,
karena tidak dapat dilihat tanpa bantuan suatu bahan yang dapat memperjelas plak
gigi tersebut. Penemuan sedcrh-ana dan media disclosmyg, pertama kah oleh Armin
dalam Forrest, (1989) dengan cara mengoleskan pada gigi-gigr. Bahan tersebut
dapat sebagai pewarna makanan yang di Amerika dikenal dengan disclosing

wafer.

2.2.7 Zat Pewarna Plak (Disclosing Agent)
Zat pewarna plak berfungst untuk mengarahkan perhatian pasien akan
adanya plak dan untuk dapat melihat efekufitas tindakan kebersthan mulut
(Houwink, 1993:275).
Menurut Forrest (1989:29) agar tujuan tersebut terpenuhi, zat pewarna
plak harus memenuhi syarat sebagai berikut
a. dapat memberi warna terhadap plak secara selektif sehingga mempengaruhi
daerah gigi dan daerah sekitar gigi vang bersih

b. tidak merubah warna dar struktur mulut yang lain (pip1, bibir, dan hidah)

c¢. tidak merubah warna tumpatan

d. tidak boleh mempengaruhi rasa

e. tidak membern efek yang berbahaya pada mukosa membran juga tidak boleh
menimbulkan bahaya bila tertelan dan tidak boleh menimbulkan reaksi alergr.

Beberapa contoh zat pewarna plak adalah :

a. Tablet disclosing
Penggunaan tablet disclosing untuk dikunyah atau dihisap ternvata telah
ditinggalkan, karena menimbulkan perubahan warna pada bibir. pipr.dan hdah

selama berjam-jam.
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b. Larutan dengan bahan dasar lodine
Penggunaan larutan lodine 1t mempunyar banyak  keuntungan, tetap
sekarang mulai banyak ditinggalkan karena rasa vang tidak enak dan banvak
yang alergi pada produk int.

¢.  Disclosing agent komersial yang lain
Larutan disclosing vang danggap paling cfekut dalam  membantu
pengontrolan plak vaitu displuk, replak. Larutan tersebut dapat members
warna secara selektif pada berbagai ketebalan plak dengan warna vang
berbeda-beda. Selain itu juga pluk /e vaitu alat vang terdin dari lampu kerja

vang berfungsi untuk mendeteksi keberadaan plak

2.2.8 Pembuangan Plak Gigi Dengan Cara Menvikat Gigi

Instruksi pembersithan mulut vang baik telah dianjurkan sejak berabad-
abad yang lalu sebagai tindakan pencegahan terhadap penvakit grer Pembuangan
plak gigi dengan cara menyikat gigi dimaksudkan  untuk  menghambat

penumpukan plak pada permukaan gigi ( Theilade. 1985:85),

2.3 Teori Abraham H. Maslow
Teori Abraham H. Maslow tentang kebutuhan hidup manusia (Joko.

1998:231) dapat digambarkan sebagai berikut :

lisasi din

Harga din

/ Sosial \
/ Keamanan \
L \

l1sth

Pada usia |1 sampai 12 tahun manusia sudah mempunyar dorongan untuk
memenuhi  kebutuhan fisik terutama kebutuhan jasmam vang menvangkut

kesehatannya, dalam hal in1 adalah kesehatan mulut dan gigr sehingga pada siswa
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kelas V yang rata-rata berusia 11 sampai 12 tahun dianggap sudah memhki

kesadaran dalam menjaga kesehatan gigir dan mulutnva.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

g@ / - ;U’o I P Bfﬁusrak
Il METODE PENELITIAN “-‘\_ o

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penchtian eksperimen dengan desain penehtian

pre-post test desain.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di tiga Sekolah Dasar di Kecamatan Patrang vang
dilaksanakan pada :
a. Han : Sabtu
Tanggal : 2 Jum 2001
Tempat : SDN Baratan |
Pukul - 08.00-09.00 WII3
b. Han - Sabtu
Tanggal 9 Juni 2001
Tempat  : SDN Gebang |
Pukul - 08.00-09.00 WIB
c. Ham : Sabtu
Tanggal : 16 Juni 2001
Tempat  : SDN Patrang 1l
Pukul - 08.00-09.00 WIIB

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah mund Sekolah Dasar kelas 5 di wilayah

Kecamatan Patrang. Jumlah populasi sebanvak 1347 mund vang tersebar di 48

Sekolah Dasar.
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3.3.2 Sampel
3.3.2.1 Cara Pengambilan Sampel

Sampel diambil secara Sumple Random Samplmg. vaitu diambil secara
acak sehingga setiap anggota populasi mempunval kesempatan yang sama untuk

dijadikan anggota sampel.

3.3.2.2 Besar Sampel

Besar sampel yang diambil sebanyak 5% dar jumlah populast vaitu dar
1347 mund. Hal mi didasarkan pada teori Imam Octojo dalam Statisuk Dasar
Untuk Ilmu Kedokteran Gigi (1983:30), yaitu dengan rate 2 20% dan jumlah
populasi dianggap cukup mewakih. Jadi besar sampel vang akan diteht sebanvak
68 siswa yang terdiri dart 34 murid untuk kelompok sikat gigr berbulu lurus dan

34 murnid untuk kelompok sikat gigi berbulu z1g-zag.

3.3.2.3 Kriteria Sampel

1. Munid kelas 5 Sekolah Dasar, karena diasumsikan sudah mempunyai
ketrampilan menyikat gigi selain 1tu menurut teort Abraham H. Maslow
tentang tingkat kebutuhan manusia, pada usia |l 12 tahun sudah mempunyai
dorongan untuk memenuhi kebutuhan fisiknya.

2. Tidak menggunakan pesawat ortodonsia cekat maupun lepasan, karena jika
menggunakan alat atau protesa maka metode penvikatan yang dinstruksikan
tidak maksimal karena terhalang oleh alat atau protesa tersebut.

3. Tidak memakai gigi tiruan.

4. Gigi tidak malposisi, karena jika ada gigi yang malposist. misalnya
overlapping maka merupakan salah satu predisposisi terjadinya penimbunan
plak.

5. Tidak ada karies gigi.

3.4 Identifikasi Variabel
Variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian i adalah

a. Vanabel Bebas : Sikat gigi
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Defimis1 operasional : alat vyang digunakan untuk menvikat gigr vang
dibedakan : - sikat gigi dengan bulu sikat lurus
- stkat gigr dengan bulu sikat zig -zag
Variabel tergantung : berkurangnya skor indeks plak
Definisi operasional : selisth skor pengukuran indeks plak gigr antara indeks
plak setelah perlakuan dengan indeks plak awal
Alat ukur PridA
Metode pengukuran - dengan pemeriksaan indeks plak PLL(SilIness dan Loe)
Gigi — gign vang diukur dalam PLL vaitu 3. 9. 12,19 2528 pada permukaan

distofasial, fasial, mesiofasial, dan permukaan lingual.

Kriteria PLI (Sillness dan Loe) vaitu
0 = tidak ada plak
= selapis tipis plak pada tree gingiva margin dan berdekatan dengan pign
Plak mungkin diketahu hanva dengan mengpeerakkan probe  pada
permukaan gigi.

2 = adanya kumpulan deposit dalam pocket dan pada margin gingiva atau
berdekatan dengan permukaan gigr dan dapat dilihat dengan mata
telanjang.

3 = adanya plak yang berlebih dalam pocket dan atau margin gingiva dan
berdekatan dengan permukaan gigi.

Indeks plak adalah jumlah skor plak dibagr dengan jumlah permukaan gig

yang diperiksa

Variabel Kendali

—_—

. Lama penyikatan 3 menit

b2

. Pasta gigi
. Kekakuan bulu sikat ukuran medium dan merk sama
. Ukuran kepala sikat dan tangkai sama

. Murid tidak diperkenankan jajan sclama penclitian (pukul 08 00-09 00)

o A W

. Cara menyikat gigi dengan metode bass
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3.5 Bahan dan Alat

1. Alkohol 70%
2. Kapas
. Replak

LJ

. Pasta gigi merek pepsodent
. Kaca mulut

. Pinset

~N S

. Sikat gigi berbulu lurus dan z21ig-zag merek formula ukuran medium

3.6 Prosedur Penelitian

3.6.1 Masa Persiapan Sampel Penelitian

1.

Melakukan identifikasi terhadap sampel penchtian mehputt -~ nama. umu
alamat.

Seluruh sampel dilatth menyikat gigi dengan menggunakan metode bass vang
mempunyai efektivitas tingg dalam membersihkan plak.

Seluruh sampel diber1 sikat gig1 dan pasta gigr dengan jemis dan merk vang

sama.

3.6.2 Masa Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dibagi menjadi 2 kelompok vaitu siswa vang menggunakan

sikat gigi dengan bulu sikat zig-zag dan lurus dengan perlakuan vang sama vaitu .

1.

)

oW

Subyek diolesi replak pada gigi 3. 9. 12. 19. 23. 25 permukaan distotasial.
fasial, mesiofasial, dan lingual,

Subyek diinstruksikan kumur-kumur dengan air.

Indeks plak diukur dan dicatat,

Subyek dinstruksikan menyikat gigi denpan sikat dan pasta gigr vany
disediakan selama 3 memt,

Subyek diolesi replak pada gigi 3. 9. 12, 19. 23. 25 permukaan distolasial.
fasial, mesiotasial, dan lingual,

Subyek diinstruksikan kumur-kumur dengan anr

Indeks plak diukur dan dicatat.
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3.7 Alur Penelitian

68 siswa kelas 5 SD, tidak menggunakan alat orfodonsia cekat maupun
lepasan, tidak memakai gigi tiruan, gigi tidak malposisi. idak ada kelaman

pada gingiva, tidak ada karies gigi, dan perlekatan trenulum rendah

B

masa persiapan
- identitikast sampel
-‘instrukst menyihat gigi

dengan metode bass

v

masa pelaksanaan penclitian

/\A

kelompok bulu sikat lurus

.

~J

. Subyek diolesi replak pada gigi 3, 9,

. Kumur-kumur
. Indeks plak diukur dan dicatat

. Subyek diolesi replak pada gigi 3. 9,

. Kumur-kumur
. Indeks plak diukur dan dicatat

12, 19, 23, 25 permukaan distofasial,
fasial, mesiofasial, dan lingual

Menyikat gigi dengan metode bass
menggunakan sikat dan pasta gig vang
telah disediakan selama 3 memit

12, 19, 23, 25 permukaan distofasial,
fasial, mesiofasial, dan hingual

‘ kelompok bulu sikat zig-zag

v

L) b2

=

)

)

=

. Subyek diolesi replak pada gigi 3.9,

. Kumur-kumur

. Menyikat gigi dengan metode bass

12, 19, 23, 25 permukaan distofasial,
tasial, mesiotasial, dan hingual

Indeks plak diukur dan dicatat

menggunakan sikat dan pasta @ig1
vang telah disediakan selama 3 menit
Subvek diolest replak pada gigi 3. 9.
12. 19, 23. 25 permukaan distofasial.,
fasial. mesiofasial. dan hinpual
Kumur-kumur

Indeks plak diukur dan dicatat |
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3.8 Analisis Data

1. Tabulasi dan penyajian data penelitian dalam bentuk tabel

2. Data diperoleh selanjutnva dianahsis dengan mengunakan up-t  untuk
membandingkan penurunan indeks plak antara kelompok sikat gigr vang

berbulu lurus dengan zig-zag.
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IV HASIL PENELITIAN R

o

Penelitian eksperimen tentang perbandingan efekufitas penyikatan gig
antara sikat gigi berbulu lurus dengan sikat gigi berbulu z1g-zag  terhadap
penurunan indeks plak telah dilakukan setiap hari Sabtu. tanggal 2-16 Juni 2001
di tiga sekolah dasar yaitu : SDN Baratan |, SDN Gebang |, dan SDN Patrang 11

Satu minggu sebelum penclitian dilakukan pemilihan sampel  serta
pengarahan tentang cara menyikat gigr dengan metode bass schingga pada saal
penelitian, siswa sudah terampil menyikat gigi dengan metode bass

Sebelum dilakukan penyikatan gigi. indeks plak  kedua kelompok
(kelompok sikat gigi berbulu lurus dan kelompok sikat gigr berbulu zig-zag)
diperiksa lalu dicatat nilainya kemudian sampel donstrukstkan menyikat gig
dengan sikat yang telah diberikan selanjutnya diperiksa Tagr indeks plaknya (lihat
lampiran 1 dan 2).

Dari lampiran 1 dan 2 dapat dilihat ada penurunan indeks plak sesudah
penyikatan gigi pada kedua kelompok tersebut, untuk mengetahui apakah

penurunan itu bermakna atau tidak dilakukan analisis dengan uji-t (tabel | dan 2)

Tabel 1. Hasil uji-t indeks plak scbelum dan sesudah menyikat gign pada
kelompok sikat gigi berbulu lurus.

Variabel | Rata-rata | Standar dcviust_j__ p I T 1
: g | 0. - STy i
Indeks plak sebelum menyikat gigi | 2,0394 0,8919 | 3600E-12 | 8,3201 |
Indeks plak sesudahmenyikat gign | 0,6088 | 04580 ! !
Keterangan : P = kemaknaan statistik (P=<0,05)
T = t-hitung

Sumber: Hasil Print Out Ut Statistik

Pada tabel 1. hasil uji-t menunjukkan ada perbedaan vang bermakna pada
indeks plak sebelum dan sesudah menyikat gigi pada kelompok sikat gigr berbulu
lurus karena nilai t-hitung = 83201, lebih besar darn t-tabel (0 0,05) 200
sehingga dapat dikatakan pada kclompok sikat gige berbulu Turus  terdapal

penurunan indeks plak vang bermakna.

2
L%}

liStakaan
~ I yacp
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Tabel 2. Hasil uji-t indeks plak sebelum dan sesudah menyikat gigr pada
kelompok sikat gigi berbulu zig-zap

Variabel Rata-rata lSmnidﬂrr Lici\riilhilﬁ; P | 1T |
Indeks plak sebelum menyikat gigi | 2,1226 09053 | ISISE-I2 © 85271
Indeks plak sesudshmenyikatgigg | 06135 | 04954

Keterangan : P = kemaknaan statistik (P 0.05)
T = t-hitung
Sumber: Hasil Print Owt Uji Statistik

Pada tabel 2, hasil uji-t menunjukkan ada perocdaan yang bermakna pada
indeks plak sebelum dan sesudah menvikat gign pada kelompok sikat g berbulu
zig-zag karena nilai t-hitung - 8.5271, Iebih besar darn t-tabel (a0 0.05) 200
sehingga dapat dikatakan pada kclompok sikat gigr berbulu zig-zag terdapat
penurunan indeks plak yang bermakna.

Untuk mengetahui sikat gigi mana vang lebih efektuf menurunkan indeks
plak dilakukan analisis dengan uji-t (tabel 3)

Tabel 3. Hasil uji-t penurunan indeks plak antara kelompok sikat gigr berbulu
lurus dengan kelompok sikat gigi berbulu zig-zag

Variabel | Rata-rata _ Standar _dc_\ie_]st;__ P T
Penuunan indeks  plak pada | 1,4306 I 09382 | 0356 03772
kelompok sikat gigy berbulu lunis ‘ | , ‘ :
Penurunan  indcks  plak  pada | 15091 0,7703 . :
kelompok sikat gigi berbulu z1g-zag | |

Keterangan : P = kemaknaan statistik (P- 0.05)
T = t-hitung
Sumber: Hasil Print Out Ui Statistik

Pada tabel 3, hasil uji-t menunjukkan secara statistik tidak ada perbedaan
yang bermakna pada penurunan indeks plak antara kelompok sikat gigi berbulu
lurus dengan kelompok sikat gigi berbulu zig-zag karena nilar t-hitung — 03772,
lebih kecil dari t-tabel (o= 0,05) = 2,00 schingga dapat dikatakan sikat gig
berbulu lurus sama efektifnva dengan sikat gigr berbulu z1g-zag  dalam

menurunkan indeks plak.
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V PEMBAHASAN

h
—

Indeks Plak Sebelum dan Sesudah Penyikatan Gigi  dengan
Menggunakan Sikat Gigi Berbuln Lurus dan Sikat Gigi Berbulu Zig-
zag

Salah satu usaha untuk mencegah penvakit gigi dan  jaringan
pendukungnya adalah dengan memelihara kebersthan gigr dan mulut secara
teratur yaitu dengan penyikatan gigr sctap hari. Mclalu penyikatan gig,
pembentukan plak dapat dicegah atau sckurang-kurangnva diperkectl schinggea
kesehatan gigi dan jaringan mulut dapat terjaga.

Penyikatan gigi dapat membersihkan plak  vang terbentuk  tapi
pembentukan plak tidak berhenti seiring dengan bertambahnva waktu. Plak gig
selalu terbentuk beberapa saat setelah gigr dibersihkan (CGibbon dan Van THoute.
1978:347). Setelah penyikatan gigi maka plak vang terbentuk minimal atau bisa
dibersihkan, tapi masih ada sisa plak yvang terbentuk vang menempel pada gigi
Menurut THouwink (1993), beberapa memit setelah pembersihan, emainl tertutup
dengan suatu lapisan vang menyerupan lendir vang terdin dan ghkoprotein Tudah
yang kemudian mengalami pemasakan menjadi pelikel, kemudian terjadi
perlekatan mikroorganisme pada pehkel yang kemudian menjadi plak

Hasil pencliian menunjukkan  adanva  penurunan andeks  plak vang
bermakna setelah menyikat gigi dengan menggunakan sikat gigi berbulu lurus dan
sikat berbulu zig-zag karena didapatkan nilai P<0,05 pada kedua kelompok
tersebut. Hasil pemeriksaan yang dilakukan setelah menyikat gigr terjadi
penurunan plak yang ditunjukkan dengan skor plak yang semakin menurun atau
kecil, karena sisa makanan yvang menempel dapat dibersithkan dan perlekatan
mikroorganisme dapat dihambat akan tetapi proses pembentukan terus
berlangsung seiring dengan bertambahnya waktu.

Dengan penyikatan gigi, pelikel-pelikel yang terbentuk dan sisa makanan
dapat dibersihkan sehingga penumpukan mikroorganisme juga bisa menurun. 1lal
ini juga sesuai dengan Theilade (1985:85) yang menyatakan bahwa pembuangan
plak gig1 dengan cara menvikat gigi dimaksudkan  untuk  menghambat

penumpukan plak pada permukaan gigi
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5.2 Keefektifan Sikat Gigi Berbulu Lurus dan Sikat Gigi Berbulu Zig-zag
Terhadap Penurunan Indeks Plak

I:fektifitas penyikatan gigi dalam menyingkirkan plak dipengaruln oleh
beberapa faktor, vaitu = cara menyikat gigi. frekoaenst, bentuk sikat gigi serta
lamanya menyikat gigi (Dalby dan Walsh, 1995:138)

Sikat gigi dibedakan dalam sikat sikat gigi vang digerakkan dengan tangan
dan sikat gign yang digerakkan dengan tenaga listnik Sikat gigr yang digerakkan
dengan tangan vang ada di pasaran dapat dibedakan dalam berbagal bentuk (Tan,
1993:56) antara lain
a. bentuk dan besarnya tangkai dan kepala
b. posisi kepala terhadap tangha
c. bentuk bulu sikat
d. kekakuan dan kelenturan bulu sikat
e. banyaknya bulu sikat.

Pendapat mengenai kebaikan bulu sikat vang lembut ataupun vang keras
berdasarkan penelitian seringkali tidak mevakinkan dan saling bertentangan satu
sama lain. Bulu sikat yang medium tampaknya membersihkan lebih baik darnpada
bulu sikat yang lembut (Berdon JK. 1974:469)

Pendapat lain menyatakan bahwa sikat gigi vang permukaan bulu sikatnya
rata seperti yang dianjurkan ADA (American Dental Association). cukup btk
untuk pembersihan secara umum, tapi Kurang cocok itk permuokaan gigr vang
cekung atau cembung. Beberapa peneliti menganggap permukaan sikat gigr vang
multitufted (zig-zag) membersihkan dacrah proksimal febih bink (Ghekman 1
1979 : 851-853).

Hasil penelitian menunjukkan sccara statistik tidak ada perbedaan vang
bermakna antara kelompok sikat gigi berbulu lurus dengan sikat gigi berbulu zig-
zag terhadap penurunan indeks plak Karena P 0,05 Jade sikat gigi berbulu Turus
sama efektifnya dengan sikat gigi berbulu zig-zag terhadap penrunan mdeks plak
atau dengan kata lain kedua sikat tersebut sama-sama dapat menurunkan indeks

plak.
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Hal ini terjadi karena keberhasilan penvikatan gigi dalam membersihkan
sisa makanan dan plak selain dipengaruhi oleh alat vang digunakan dalam hal ini
adalah sikat gigi, juga dipengaruhi oleh clisienst dart penyikatan,  vanu
keterampilan individu dalam menyikat gigi, instruksi yang diberikan, kebiasaan
dari individu tersebut, motivasi serta kuantitas pengarahan vang diberikan selama
masa belajar. Jadi hasil maksimal dari pembersihan plak dapat tercapar bila
individu tersebut benar-benar memahami dan menguasar cara pembersihan plak
yang baik dan benar (Be Kien Nio, 1982) Ini juga didukung oleh Chemawan
(1992) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembersihan pige dapat tercapa
apabila kita memperhatikan efekufitas dan elisienst darr penyikatan gig

Selam itu Claydon dan Addy N (1996 23) menvunpulkan bahwa semua
sikat gigi sama efektifnya dalam hal penyvingkan plak. dan hal i juga didukung
oleh Yankel, S.L dan Emling. R C (1994:202) vang menyatakan bahwa macam-
macam bentuk sikat gigi sebagar daya pembersih tilak menunjukkan perbedaan

dan efektifitasnya bersifat individual.
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VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang diperoleh

adalah sebagai berikut :

a. Terdapat penurunan indeks plak yang bermakna antara sebelum dan sesudah
penyikatan gigi baik pada kelompok sikat gigr berbulu Jurus maupun
kelompok sikat gigi berbulu zig-zag (P--0,05).

b. Sikat berbulu lurus sama cfektifnya dengan sikat gigi berbulu zig-zag oleh
karena penurunan indeks plak antara kedua kelompok tersebut  tidak
menunjukkan perbedaan yang bermakna (P~0.05).

6.2 Saran

a. Sebelum penyikatan gigi mund-mund mempunvar indeks plak vang cukup
tinggi vaitu 2,67 — 433, hal i1 memerlukan perhatian petugas keschatan
khususnya UKGS dalam  memberikan  penyuluban tentang - cara dan
demonstrasi menvikat gigi vang benar agar mund-murid Scholah Dasar
mempunyai ketrampilan menyikat gigi

b. Dapal dijadikan scbagai dasar penclitian sclanjuinya
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Lampiran |

Hasil pengukuran indeks plak schelum dan sesudah menyikat gigr pada kelompok

sikat gigi berbulu lurus

NO Indcks plak kelompok sikat gigi b(ﬂl_:uu]u[;anHi
- | : ; s =
Scbelum menyikat gigi | Scsudah menyikal gig
= =i . ==
1 4,33 0,17
2 4,33 | 0,17
3 1,33 | 0,50
4 0,67 | 0,33
5 2,17 | 0.17 |
6 1,83 | 0.00 1
7 4,00 | 1.00
8 1,50 | 0.67
9 2,67 0.67 |
10 2,17 0.33
1 1,83 | 0.50 |
12 1,67 | 117 |
13 1,67 1.17
14 2,00 067 |
15 1,83 0.67 ‘
16 2,50 | 1,17
17 1,17 | 0,50
18 1,50 i 0,67 |
19 1,00 0,00 |
20 1,67 * 0.17 e
21 5 | 0,17 |
22 233 ! 1,50 !
23 3,17 1 1.83 |
24 1,67 | 1,00 '
25 2,00 | 133 :
26 1,33 ‘ 0.17 |
27 2,50 0.33 |
28 2,50 ‘, 0,17 ;
29 2,00 , 0,83
30 2,17 | 0,67
31 2,83 i 0.50 i
32 0,83 | 0.17 |
33 1,33 1.00 |
34 1,67 | 033 |
x 69,34 } 207

Keterangan : ¥ = jumlah total indeks plak
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Lampiran 2

Hasil pengukuran indeks plak sebelum dan scsudah menvikat gigr pada kelompok

sikat gigi berbulu z1g-7ag

NO Indeks plak kelompok sikat gigi berbulu zig-zag
=~ ] = v 1
Scbelum menyikat gigi | Scsudah menyikat gig
1 1,00 ; 0,50
2 2,67 | 0,67 |
3 1,67 | 0,17 |
4 2,83 N 0,33 |
5 2,83 | 0,17 |
6 0.67 | 0.33 |
7 2,50 | 0,17 |
8 1,50 | 0.17 |
9 0,83 | 0,17 '
10 3,83 | 1,67 l
1 2,33 | 0.17 |
12 0,83 ! 0.00
13 3,00 ! 1.00
14 3,17 1.83
15 2,00 i 0,50
16 1,67 | 0,67
17 1.33 i 0,50
18 3,00 | 0,67
19 1,67 | 0.67
20 3,00 1,67
21 1,50 , 0.83
22 1,50 ! 0.00
23 0,50 | 0,00 |
24 2,33 | 1,15 !
25 2,17 | 0,50 |
26 2,67 | 0,50 |
27 3,00 | 0,33 ;
28 1,50 | 0,67 |
29 1,17 | 0,33 |
30 2,33 | 1,00 |
31 2. 1% | 1,17 i
32 1,67 ! 0.67 '
33 3,83 | 1,00 |
34 3,50 | 0,33 o
> 72,12 j 20,86 |

Keterangan : X = jumlah total indeks plak
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Lampiran 3

Hasil penurunan indeks plak antara kclompok sikat gigr berbulu lurus dengan

kelompok sikat gigi berbulu z19-7ag

Penurunan indeks plak
NO [ Kelompok sikat gigi | Kclompok sikat gigi
berbulu lurus ‘ berbulu zig-zag
1 4,16 ; 0,50
2 4,16 I 2.00
3 0,83 ; 1,50
4 0,34 @ 2,50
s 2.00 3 266 |
6 1.83 1 0.34 |
7 3,00 | 233 |
8 0,83 ! 1,33 '
9 2,00 ! 0,66 |
10 1,84 | 2.16 |
1 133 | 216 |
12 0,50 } 0,83
13 0,50 | 2,00 |
14 1,33 | .34
15 1,16 | .50 |
16 1.33 i 1.00 |
17 0,67 | 0,83 |
18 0,83 ; 2.33 |
19 1,00 | 1.00
20 1,50 ] 1,33 w
21 1,00 0.67 |
22 0,83 1,50 |
23 1,34 0.50 |
24 0,67 (.83 |
25 0,67 1,67 ‘[
26 1,16 2,17 ‘
27 2,17 | 2,67 |
28 2,33 i 0,83 |
29 b7 0.84 |
30 1,50 33 |
31 2,33 } .00 |
32 0,66 | 1,00 |
33 0,33 | 2,83 |
34 1,34 e 2,17 |
x 48,64 ! 5131

Keterangan : £ — jumlah total penurunan indeks plak
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Lampiran 4

Hasil ’rint Ow Uj Statistik

HYPOTHESIS TEST FOR MEANS -

HEADER DATA FOR: A: DELTA LABEL Hasil Pengukuran Indeks Plak
NUMBER QF CASES: 34 NUMBER OF VARIABLES ¢

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS POOLED ESTIMATE OF VARIANCT

GROUP | GROUP 2
MEAN 2.1226 6133
STD. DEV. = 9053 4954
N- 34 34
DIFFERENCE | S09i
STD. ERROR OF DIFFERENCE 1770
T= R5271 (DF =066) GROUP | Zig X1

GROVIP 2w X 2
PROB. = |.515E-12

HYPOTHESIS TEST FOR MEANS

HEADER DATA FOR. A: DELTA LABEL Hasil Penguhuran Indeks Plak
NUMBER OF CASES: 34 NUMBER OF VARIABLES 6

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUP | GROUP 2
MEAN = 2.0394 OORK
SID. DEV. = _8919 4380
N= 34 34
DIFFERENCE = I 4306
STD FRROR OF DIFFERENCE = 1719
T= 8.3201 (D.F. = 66) GROUP 1. Lurus X |

GROUP 2 larus X 2
PROB. = 3.600E-12

HYPOTHESIS TEST FOR MEANS m oo

HEADER DATA FOR: A: DELTA LABEL: Hasil Pengukuran Indeks Plak
NUMBER OF CASES: 34 NUMBER OF VARIABLES

DIFFERENCE BETWEEN TWO GROUP MEANS POOLED ESTIMATE OF VARIANCE

GROUIP | GROUP 2
MEAN — 1 3091 1 4306
STD. DEV. = 7703 YR
N-= RN A
DIFFERENCE = 0783
STD. ERROR OF DIFFERENCE 2082
T= . 3772 (DF =0606) GROUP 1 Dag

GROUP 2 DLurus
PROB. = 35336
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